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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep pengembangan kelompok sadar
wisata demi mendukung Sapta Pesona dan apa saja yang perlu dibenahi dalam pengelolaan
daya tarik wisata di Pantai Punnagaan, Kabupaten Kepulauan Selayar.Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif, Pengambilan data dilakukan dengan mewawancarai
informan berjumlah 21 orang. Hasil wawancara di deskripsikan atau biasa di sebut verbatim,
setelah itu digunakan coding atau pengelompokkan jawaban yang hasilnya di deskripsikan
berdasarkan hasil coding, Selanjutnya data dianalisis menggunakan analisis deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kelompok sadar wisata belum dikembangkan dengan baik
oleh pemerintah setempat terkhususnya Dinas Pariwisata Kabupaten Kepulauan Selayar yang
dinilai dari hasil pengcodingan penerapan 7 unsur sapta pesona dan wawancara kelompok
sadar wisata yang dimana dari hasil tersebut menyatakan bahwa penerapan 7 unsur sapta
pesona tersebut masih belum di terapkan dengan baik. Bahkan kelompok sadar wisatanya masih
banyak yang belum paham terhadap tugas dan tanggung jawabnya.
Kata kunci : Konsep Pengembangan, Kelompok Sadar Wisata, Sapta Pesona, Pengelolaan

Abstract

The purpose of this study was to determine the concept of developing a tourism awareness
group in order to support Sapta Pesona and what needs to be addressed in the management of
tourist attractions in Punnagaan Beach, Selayar Islands Regency. The research method used was
descriptive qualitative, data collection was carried out by interviewing informants totaling 21
people. The results of the interviews are described or commonly called verbatim, after that coding
or grouping of answers is used, the results are described based on the results of coding, then the
data is analyzed using descriptive analysis. The results showed that the tourism awareness group
had not been developed properly by the local government, especially the Selayar Islands Regency
Tourism Office, which was judged from the results of coding the application of the 7 elements of
Sapta Pesona and interviews with the tourism awareness group, which from these results stated
that the application of the 7 elements of Sapta Pesona had not yet been implemented. well
implemented. In fact, there are still many tourism-aware groups who do not understand their
duties and responsibilities
Keywords : Development Concept, Tourism Awareness Group, Sapta Pesona, Management

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam hayati dan ekosistemnya
yang terdiri atas sumberdaya alam hewani, sumberdaya alam nabati beserta ekosistemnya ataupun
gejala keunikan alam dan keindahan alam lainnya sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa
(Purnomo, 2011). Memiliki wilayah yang sangat luas yang berpotensi untuk diolah dan
dimanfaatkan. Selain itu Negara Indonesia juga kaya akan seni budaya daerah, adat istiadat,
peninggalan sejarah terdahulu dan yang tidak kalah menarik adalah keindahan panorama alamnya
yang cukup potensial untuk dikembangkan dengan baik.
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Pariwisata merupakan sektor ekonomi yang penting bagi suatu negara. Dengan adanya
pariwisata, suatu negara atau lebih khususnya pemerintah daerah tempat daya tarik wisata itu
berada mendapat pemasukan dari pendapatan setiap tujuan wisata. Berkembangnya sektor
pariwisata di suatu negara akan menarik sektor lain untuk berkembang pula karena produk-
produknya diperlukan untuk menunjang industri pariwisata, seperti sektor pertanian, peternakan,
perkebunan, kerajinan rakyat, peningkatan kesempatan kerja, dan lain sebagainya. Mata rantai
kegiatan yang terkait dengan industri pariwisata tersebut mampu menghasilkan devisa dan dapat
pula digunakan sebagai sarana untuk menyerap tenaga kerja sehingga dapat mengurangi angka
pengangguran dan meningkatkan angka kesempatan kerja. Pembagunan pariwisata suatu
daerah akan memberikan dampak positif maupun dampak negatif. Dampak tersebut akan
mempengaruhi kehidupan sosial ekonomi penduduk yang berada di sekitar obyek wisata baik
kondisi fisik maupun kehidupan sosial ekonominya (Soekadijo, 1995).

Pengembangan sektor pariwisata yang dilakukan dengan baik akan mampu menarik
wisatawan baik domestik maupun mancanegara. Para wisatawan yang datang, diharapkan
berkeinginan untuk tinggal lebih lama di Indonesia karena semakin lama para wisatawan tinggal
untuk berwisata, maka semakin banyak pula biaya yang akan mereka keluarkan.Sumber Daya
Manusia merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam memajukan sektor pariwisata.
Pentingnya SDM di sektor pariwisata adalah manusia (people) merupakan sumber daya yang
sangat penting di sebagian besar organisasi. Khususnya di organisasi berbasis jasa (service-based
organization), SDM berperan sebagai faktor kunci dalam mewujudkan keberhasilan kinerja
(Evans, Campbell, & Stonehouse, 2003).

Sulawesi Selatan di anugerahi banyak sekali tempat yang indah untuk dijelajahi, salah
satunya Pulau Selayar yang berada di Kabupaten Kepulauan Selayar, Sulawesi Selatan.
Kabupaten ini merupakan kabupaten kepulauan dengan 95 persen daerahnya merupakan
perairan. Tak hanya pantai saja yang bisa Anda nikmati di Pulau Selayar, sejarahnya pun
bisa kita dapatkan di Kepulauan Selayar ini. Di Pulau Selayar ada banyak titik penyelaman
yang siap memanjakan dahaga para penikmat panorama bawah laut, yaitu Takabonerate
meliputi Rajuni, Tinanja, Tinabo Slope, Belang-belang, Latondu Wall; Pantai Timur Selayar
meliputi Desa Wall, Magic Wall 2, Bulo-buloang, Cave Lobster, Seafan Corner; dan Pantai
Barat Selayar meliputi Tambolongan Reef, Manta Pont 2, Black Forest, Pasi Reef, Black Ray,
Taka Beni, dan Balagnipa.Tiap titik penyelaman memang unik dan punya karakter berbeda.
Misalnya, di pantai bagian barat cenderung landai dengan aneka satwa seperti siput laut
dan terkadang hiu melintasi titik penyelaman ini. Sementara di pantai bagian barat banyak
dilihat penyu, ikan duyung atau dugong, dan ikan pari raksasa yang sering terlihat pada
bulan Juli. Sedangkan di titik penyelaman Takabonerate sangat terkenal dengan terumbu
karang yang indah dan ikan-ikan koral dengan bentuk dan warna lucu dan menarik.Pada
bawah laut dari Takabonerate ini memiliki karang atol dengan luas 220.000 hektar dan merupakan
karang atol terbesar di Asia Tenggara dan terbesar ketiga di dunia. Jika tertarik untuk snorkeling
dan diving, waktu yang bagus antara bulan Oktober — November dan bulan Maret—April.
Cuaca yang bersahabat dalam bulan-bulan tersebut akan membuat kita makin maksimal saat
snorkeling di Pulau Selayar.

Di Pulau Selayar terdapat beberapa benda bersejarah yang unik. Misalnya, jangkar
raksasa yang terdapat di Pantai Padang. Jangkar ini merupakan jangkar kapal besar asal Cina
milik saudagar kaya bernama Gowa Liong Hui yang pernah singgah ke pulau ini. Benda
bersejarah lainnya adalah Nekara yang berasal dari zaman perunggu. Nekara di pulau ini
berbentuk seperti gong dengan gambar bintang, gajah, pohon kelapa, bintang, ikan, katak,
burung merak dan bangau di sekelilingnya. Keindahan pantai di Kabupaten Selayar memang
tak ada habisnya. Salah satunya adalah Pulau Takabonerate. Destinasi wisata ini bahkan sudah
terkenal hingga ke mata mancanegara, Selain itu, ada juga Pantai Punagaan dengan panorama
yang tak kalah cantiknya. Pantai Punagaan terletak di pesisir timur Selayar, berjarak sekitar
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20 kilometer dari Kota Benteng. Objek wisata ini bisa diakses dengan baik meskipun terdapat
pendakian di beberapa tempat. Suguhan utamanya merupakan hamparan air laut yang jernih
dan jauh dari hiruk pikuk perkotaan.

Pantai Punagaan dikelilingi oleh pepohonan hijau nan rindang. Sebagian wilayahnya
didominasi oleh tebing dan bukit yang berada di belakang. Di beberapa titik juga terdapat pasir
berwarna kelabu. Keunikannya menjadi daya tarik tersendiri sehingga tak sedikit wisatawan
mengarahkan tujuannya ke sini. Salah satu yang menjadi favorit para wisatawan adalah
keindahan bawah lautnya. Berkat kejernihan airnya, kita bisa menikmatinya dari permukaan
saja. Namun jika ingin meilihat lebih dekat, snorkeling pun bisa menjadi aktivitas seru di sini.
Berbagai terumbu karang maupun biota seperti lobster dan ikan kerapu menjadi daya tarik
utamanya.Sumber daya manusia merupakan aset organisasi yang paling penting, hal ini akan
membuat sumber daya organisasi lain berperan. Di era globalisasi yang semakin berkembang,
salah satu kunci sukses dalam menghadapi persaingan adalah secara proaktif mengembangkan
dan mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas. Setiap organisasi membutuhkan
sumber daya untuk mencapai tujuan organisasi.

Kelompok Sadar Wisata atau disingkat Pokdarwis merupakan kelompok swadaya dan
swakarsa yang tumbuh dari, oleh dan untuk masyarakat serta bertujuan untuk meningkatkan
pengembangan pariwisata daerah dan mensukseskan pembangunan pariwisata nasional. Dalam
kaitannya dengan pengembangan pariwisata harus memperhatikan posisi, potensi dan peran
masyarakat sebagai aktor atau subjek pengembangankarena posisi, peran dan dukungan
masyarakat turut menentukan sukses atau keberhasilan jangka panjang pengembangan kegiatan
pariwisata ( Putri dkk, 2014 ). Kelompok Sadar Wisata dalam hal ini dapat menjadi mitra
pemerintah dalam meningkatkan kesadaran masyarakat di bidang pariwisata, meningkatkan
sumber daya manusia, mendorong terwujudnya Sapta Pesona, meningkatkan mutu produk dan
wisata dalam rangka meningkatkan dayasaing serta memulihkan pariwisata secara
keseluruhan (Andiani dan Widiastini, 2017).

Masyarakat yang memiliki kesadaran akan potensi daerah tempat tinggalnya akan
tergabung dalam suatu Kelompok sadar Wisata yang lebih lanjut dikenal dengan Pokdarwis
(Wardana,2018).Sadar wisata sangat penting diupayakan di Indonesia karena potensi pariwisata
yang ada di Indonesia sangatlah tinggi terutama potensi pariwisata di Kabupaten Kepulauan
Selayar, Sulawesi Selatan. Perlunya sadar wisata dilakukan untuk membuat wisatawan merasa
nyaman dan ingin datang kembali untuk mengunjungi lagi di tempat-tempat wisata yang
ada. Kurangnya perhatian masyarakat, termasuk wisatawan, pemerintah setempat dan pelaku
usaha terhadap sadar wisata membuat hal ini sangat penting untuk lebih dikembangkan lagi

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu diadakan penelitian untuk mengetahui
pengelolaan daya tarik wisata Pantai Punnagaan ditinjau dari segi pengembangan masyarakat
Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) terhadap penerapan 7 unsur Sapta Pesona di Pantai
Punnagaan, Kabupaten Kepulauan Selayar. Penelitian ini ditujukan secara khusus untuk
Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) di Pantai Punnagaan dan kepada pemerintah
Kabupaten Kepulauan Selayar agar nantinya dapat bermanfaat untuk terus meningkatkan
Pemberdayaan Pokdarwis demi keberlanjutan kegiatan pariwisata di Kabupaten Kepulauan
Selayar.

Gambar 1 Kerangka Konsep penelitian
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Melalui gambar kerangka konsep tersebut dapat disimpulkan menjadi 2 hipotesis
penelitian sebagai berikut:
1. Terdapat konsep pengembangan kelompok sadar wisata untuk mendukung Sapta Pesona
pada pengelolaan di Pantai Punnagaan, Kabupaten Kepulauan Selayar
2. Pembinaan kelompok sadar wisata perlu dibenahi dalam pengelolaan daya tarik wisata
di Pantai Punnagaan, Kabupaten Kepulauan Selayar untuk mendukung penerapan Sapta
Pesona

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Yaitu penelitian pendekatan
investigasi karena biasanya peneliti mengumpulkan data dengan cara bertatap muka langsung
dan berinteraksi dengan orang-orang di tempat penelitian (Mc Millan & Schumacher dalam
Soejono, 2012).Penelitian ini dilaksanakan di Pantai Punnagaan, Desa Patilereng, Kecamatan
Bontosikuyu, Kabupaten Kepulauan Selayar Waktu pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan
pada November-Desember 2020 dengan sampel penelitian yaitu kelompok sadar wisata Teknik
analisis data menggunakan analisis Deskriptif

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, diketahui bahwa secara khusu kelompok
sadar wisata belum benar-benar menerapkan 7 unsur sapta pesona sebagai alat ukur
pengembangan di daya Tarik wisata Pantai Punnagaan. Dari hasil wawancara mendalam
kepada anggota kelompok sadar wisata di daya Tarik wisata pantai punnagaan, diperoleh
informasi awal bahwa sumber daya manusia yaitu kelompok sadar wisata di pantai punnagaan
masih belum di kelola dengan baik oleh dinas pariwisata kabupaten kepulauan selayar atau
pemerintah setempat, pada pelaksanaannya kelompok sadar wisata belum menerapkan dengan
baik 7 unsur dari sapta pesona di daya tarik wisata pantai punnagaan, sehingga belum dapat
dikatakan bahwa pengembangan di daya Tarik wisata pantai punnagaan sudah berkembang atau
sudah di kembangkan dengan baik, Sehingga perlu dilakukan wawancara mendalam kepada
anggota kelompok sadar wisata di daya tarik wisata pantai punnagaan untuk dapat menemukan
strategi-strategi yang baru untuk mengembangkan kelompok sadar wisata dan mewujudkan
7 unsur sapta pesona di daya tarik wisata pantai punnagaan. yang nantinya berujung pada
pengukuran dan cara mencapainya, sehingga rencana kerja kelompok sadar wisata di pantai
punnagaan juga dapat tercapai.

Dari hasil observasi di lapangan dan berdasarkan wawancara dengan anggota kelompok
sadar wisata, diketahui bahwa kendala yang dihadapi oleh kelompok sadar wisata mayoritas
menjawab adalah pada kurangnya perhatian dan sosialisasi dari dinas pariwisata kabupaten
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kepulauan selayar atau pemerintah setempat, sehingga untuk dapat menghasilkan kinerja
kelompok sadar wisata yang optimal, perlu disusun rencana hingga inisiatif strategis yang baru
khususnya pada pengembangan kelompok sadar wisata untuk mewujudkan 7 unsur sapta pesona.

Tabel 1. Jawaban Informan Atas Sapta Pesona Keamanan

No SAPTA
PESONA INFORMAN
KEAMANAN 17273 4 6] 7 8 97 1 IT 127 13 14 157 1 17 18] 19 2

I | Pemaga Panfar | X| X[ X[ X [ X [ X[ X[X[ X[ X [ X[ X[ X[ X [ X[ X[ X[ X[ X|X

2 | Penjaga X
Karang/Laut

3 | Melakukan X XTXT XX [x[x[X[X][Xx[X[XxX[X[XxX[|X[][X[X]X]X]X
Kerja Sama

Dengan Babinsa

4 | Penjaga Karcisd| X

5 | Pegangan X X XXX |x]|x
Tangga
[§ Kelompok X X X[ X[X x| X
Maswis
Tabel 2. Jawaban Informan Atas Sapta Pesona Ketertiban
NolsApTA

PESONA IVEARKR

ITT727374[576]7[8]9
KETERTIBAN 6i}%igé;§$ﬁ
I. [Penjaga X X [ XX [x [ X]X
Keamanan
Babinsa
Z. [Membuat papan X Xx | X[ XXX X [ XX [x [ X]X
informast
3. |Penjaga Xx | X[ XX X]| X[X[X [ X X [ XX
[parKiran
4. [Peénjaga loket X[XTX T X X XX
Tabel 3. Jawaban Informan Atas Sapta Pesona Kebersihan
N SAPTA
0 PESONA INFORMAN
KEBERSIHA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 |1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2
N 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1
1. Tempat X[ X[ X[X]|X|X]|x|[X]|X X X X X X X X X X X X X
sampah
2. Tempat cuci X X X X X X X
tangan
3. Petugas X X x [ X[ X[ X | x| X [X X X X X X X X X X X X X
kebersihan
4. Mengadakan X
jumat bersih
5. Papan X | X X X
informasi
Tabel 4. Jawaban Informan Atas Sapta Pesona Kesejukan
SAPTA
0 PESONA INFORMAN
KESEJUKA 1 2 3 4 5 6 718 9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2
N 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1
L. Pelestarian X1 X[ X[ X | X]|X]|x|X|X X X X X X X X X X X X X
pohon-pohon
2. Penanaman X
buah naga dan
buah lainnya
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3. Pemasangan X
pipa air bersih
dari gunung

Tabel 5. Resume Jawaban Informan Atas Sapta Pesona Keindahan

SAPTA
0 PESONA INFORMAN
KEINDAHA 1 2 (3|4 5 6 718 9 1 1 1
N 1 2 3 4 5 6 7
1. Pembentukan X X | X| X X X X X X
kelompok
yang secara
khusus
menangani
keindahan di
pantai
punnagaan
2. Pembuatan X x | X X X X X X X X X X X X X X
gantungan-
gantungan dari
tempurung
kelapa
3. Perawatan X | X X X
karang-karang,
dan ikan-
ikannya

=
—
—_
—
-
0 =
© -
EY

Tabel 6. Jawaban Informan Atas Sapta Pesona Keramahan

SAPTA

0 PESONA INFORMAN

KERAMAHA 1 213|415 6| 7|8 9 1 1 1 1 1
N 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9

—
—
—
—
—

o
N

—_

1. Meningkatkan X X X X X X X X X X X
pelayanan tamu
2. Memberikan x [ x| x| X |[x | x| X|X]| X X X X X X

pelayanan yang
ramah

Tabel 7. Jawaban Informan Atas Sapta Pesona Kenangan

SAPTA
0 PESONA INFORMAN
KENANGA 1 2 3 4 51678 9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2
N 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1
1. Pembuatan X
spot foto
2. Pembuatan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
cendramata
dari
tempurung
kelapa
3. Merawat X X X X X X X X X X X
keindahan
alam bawah
laut pantai
punnagaan
Pembahasan

Berdasarkan uraian yang sudah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka pada bagian
terakhir adalah kesimpulan dari uraian-uraian tersebut Berdasarkan hasil penelitian tersebut
mengungkapkan bahwa Pengembangan kelompok sadar wisata untuk mendukung sapta
pesona pada pengelolaan di pantai punnagaan, kabupaten kepulauan selayar masih sangat
kurang dikembangkan dan di perhatikan oleh pemerintah setempat khususnya dinas pariwisata
kabupaten kepulauan selayar, karena kelompok sadar wisata masih banyak yang belum
mengetahui tugas dan tanggung jawabnya di seksi masing-masing, karena kurangnya sosialisasi
dari dinas pariwisata atau pemerintah setempat terhadap kelompok sadar wisata, mengakibatkan
kelompok sadar wisata tidak mengetahui tugas dan tanggung jawab mereka sebagai anggota
kelompok sadar wisata yaitu penerapan 7 unsur sapta pesona dengan baik, bahkan ada beberapa
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orang dari anggota kelompok sadar wisata itu sendiri tidak mengetahui kalau dirinya adalah
bagian dari anggota kelompok sadar wisata.

Pengelolaan di daya tarik wisata pantai punnagaan dalam penerapan 7 unsur sapta
pesona di daya tarik wisata pantai punnagaan masih perlu di bina, di arahkan dan di kembangkan
dari segi manajemen sumber daya manusianya yaitu kelompok sadar wisata, penerapan 7 unsur
sapta pesona di sana masih sangat membutuhkan bantuan dari segi sosialisasi dan pembinaan
kelompok sadar wisata agar mengetahui bagaimana dan apa yang harus mereka lakukan
untuk perkembangan penerapan 7 unsur di daya tarik wisata pantai punnagaan .Pada penerapan
sapta pesona di daya tarik wiata pantai punnagaandi bidang keamanan mereka telah memiliki
penjaga pantai dan telah melakukan kerja sama dengan babinsa, pada bidang ketertiban
mereka telah menyediakan penjaga parkiran, pada bidang kebersihan mereka telah
menyediakan tempat sampah dan petugas kebersihan , pada bidang kesejukan mereka telah
menerapkan pelestarian pohon-pohon, pada bidang keindahan mereka telah membuat
gantungan-gantungan dari tempurung kelapa untuk di gantung dan menghiasi sepanjang anak
tangga penurunan ke bawah pantai, pada bidang keramahan mereka telah menerapkan
pemberikan pelayanan yang ramah terhadap wisatawan, pada bidang kenangan kelompok
sadar wisata membuat cendramata dari tempururng kelapa untuk di jual ke wisatawan sebagai
kenang-kenangan yang wisatawan bisa bawah pulang.

KESIMPULAN

Pengelolaan di daya tarik wisata pantai punnagaan dalam penerapan 7 unsur sapta
pesona di daya tarik wisata pantai punnagaan masih perlu di bina, di arahkan dan di kembangkan
dari segi manajemen sumber daya manusianya yaitu kelompok sadar wisata, penerapan 7 unsur
sapta pesona di sana masih sangat membutuhkan bantuan dari segi sosialisasi dan pembinaan
kelompok sadar wisata agar mengetahui bagaimana dan apa yang harus mereka lakukan untuk
perkembangan penerapan 7 unsur di daya tarik wisata pantai punnagaan

SARAN

Hasil penelitian yang diperoleh menyatakan bahwa kelompok sadar wisata masih
kurang di kembangkan manajemen sumber daya manusianya dan dalam penerapan unsur sapta
pesonanya, maka peneliti menyarankan kepada pihak pemerintah terkhususnya dinas
pariwisata kabupaten selayar untuk lebh memperhatikan pengembangan manajemen sumber
daya manusia kelompok sadar wisata di pantai punnagaan, dan lebih sering mengadakan
pertemuan dan sosialisasi terhadap anggota kelompok sadar wisata.
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